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This article explores the potential transformation of hospital
processes through the implementation of integrated payment
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efficiency and patient satisfaction. This study proposes strategic
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Proses administrasi dan pembayaran di rumah sakit seringkali
menjadi hambatan dalam memberikan pelayanan yang cepat dan
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Pendahuluan
A. Latar Belakang

1. Pentingnya Efisiensi dalam Sistem Kesehatan

Efisiensi dalam sistem kesehatan merupakan elemen kunci yang memengaruhi kualitas layanan
dan kepuasan pasien. Dalam konteks rumah sakit, efisiensi tidak hanya berhubungan dengan
pengelolaan sumber daya, tetapi juga mencakup proses administrasi, termasuk sistem
pembayaran. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), peningkatan efisiensi dapat
mengurangi biaya operasional hingga 30% dan memperluas akses layanan kesehatan bagi
masyarakat (WHO, 2020). Meningkatnya jumlah pasien dan kompleksitas layanan menuntut
rumah sakit untuk mengadopsi inovasi demi menjaga efisiensi.

Salah satu masalah utama yang dihadapi rumah sakit adalah proses pembayaran yang kompleks
dan lambat. Pasien diharuskan melakukan perpindahan berulang dengan jarak yang cukup jauh
antara kasir untuk menyelesaikan proses pembayaran, hal ini dapat memengaruhi pengalaman
mereka di rumah sakit secara keseluruhan. Terutama di rumah sakit besar dengan struktur yang
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luas, jarak antar departemen dapat menambah waktu tunggu dan mengurangi efisiensi (Kumar,
2022).2.

Perkembangan Sistem Pembayaran Terintegrasi

Sistem pembayaran terintegrasi muncul sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi operasional.
Konsep ini memungkinkan penggabungan berbagai metode pembayaran dalam satu platform,
sehingga transaksi dapat berlangsung lebih cepat dan efisien. Wagner (2021) mengungkapkan
bahwa penerapan sistem pembayaran terintegrasi dapat mengurangi waktu tunggu hingga 40%
dan meningkatkan kepuasan pasien. Dengan sistem ini, pasien tidak perlu berpindah-pindah
lokasi untuk menyelesaikan transaksi, sekaligus meminimalkan risiko kesalahan administrasi.

Di Indonesia, penerapan sistem pembayaran terintegrasi sedang berkembang. Beberapa rumah
sakit telah mulai menggunakan teknologi ini dan melaporkan hasil yang positif. Contohnya,
sebuah rumah sakit di Jakarta berhasil meningkatkan efisiensi hingga 25% setelah menerapkan
pembayaran melalui aplikasi mobile (Lopez, 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi
teknologi dapat menjadi langkah efektif dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
rumah sakit.

I. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi Dampak Sistem Pembayaran Terintegrasi terhadap Efisiensi Rumah Sakit

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak sistem pembayaran terintegrasi terhadap
efisiensi operasional rumah sakit. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem ini
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan pengurangan biaya operasional. Smith dan Lee
(2020) menemukan bahwa penerapan sistem pembayaran terintegrasi dapat memangkas waktu
pemrosesan klaim hingga 50%, yang berdampak langsung pada efisiensi layanan.

Selain itu, penelitian ini akan menggambarkan bagaimana sistem pembayaran terintegrasi dapat
mengurangi beban kerja staf administrasi, sehingga mereka dapat lebih fokus pada aspek penting
perawatan pasien. Dengan demikian, peningkatan efisiensi diukur tidak hanya dari segi waktu
dan biaya, tetapi juga dari kualitas layanan kepada pasien.

2. Menawarkan Solusi bagi Tantangan Implementasi

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan solusi atas berbagai tantangan yang muncul
dalam implementasi sistem pembayaran terintegrasi. Beberapa rumah sakit masih ragu
mengadopsi sistem ini karena kekhawatiran terkait biaya awal dan kompleksitas teknologi.
Namun, dengan pendekatan yang tepat, kendala ini dapat diatasi.

Salah satu solusi adalah memberikan pelatihan intensif kepada staf rumah sakit agar mereka siap
menggunakan sistem baru dengan efektif. Nguyen (2021) mencatat bahwa pelatihan yang
memadai dapat meningkatkan adopsi teknologi hingga 70%. Selain itu, kolaborasi dengan
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penyedia teknologi berpengalaman akan mempercepat proses implementasi dan memastikan
sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan rumah sakit.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana Sistem Pembayaran Terintegrasi Meningkatkan Efisiensi Operasional Rumah
Sakit?

Penelitian ini akan menjawab pertanyaan tentang bagaimana sistem pembayaran terintegrasi
dapat meningkatkan efisiensi rumah sakit. Dengan menyatukan berbagai metode pembayaran
dalam satu platform, rumah sakit dapat mengurangi waktu dan tenaga yang dihabiskan dalam
proses administrasi dan pembayaran. Menurut Miller (2021), rumah sakit yang menerapkan
sistem ini mencatat peningkatan efisiensi hingga 30% dalam pemrosesan klaim.

Selain itu, sistem terintegrasi mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pengolahan data
transaksi dan informasi pasien. Teknologi otomatisasi memungkinkan rumah sakit
meminimalkan risiko kesalahan manusia, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga
memastikan akurasi data yang esensial dalam layanan kesehatan.

2. Apa Tantangan dan Peluang dalam Implementasi Sistem Pembayaran Terintegrasi?

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul selama
implementasi sistem pembayaran terintegrasi. Tantangan utama meliputi biaya awal, resistensi
terhadap perubahan, dan kebutuhan pelatihan staf. Baker (2020) mencatat bahwa sekitar 60%
rumah sakit menghadapi kendala dalam tahap awal penerapan sistem baru.

Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang besar untuk meningkatkan layanan. Dengan
sistem yang lebih efisien, rumah sakit dapat memperbaiki pengalaman pasien dan mengurangi
waktu tunggu. Selain itu, integrasi data memungkinkan rumah sakit melakukan analisis yang
lebih baik terhadap pola pembayaran dan kebutuhan pasien, yang bermanfaat dalam perencanaan
strategis di masa depan (Taylor, 2022).

II. Tinjauan Pustaka

A. Konsep Sistem Pembayaran Terintegrasi

1. Definisi dan Komponen Sistem Pembayaran Terintegrasi

Sistem pembayaran terintegrasi dalam layanan kesehatan merujuk pada pendekatan yang
menyatukan berbagai metode pembayaran dan pengelolaan biaya dalam satu platform terpusat.
Wagner (2021) menyatakan bahwa komponen utama dari sistem ini mencakup pengelolaan
klaim, penagihan, serta pelaporan keuangan. Tujuan utama dari integrasi ini adalah mengurangi
redundansi dan meningkatkan transparansi proses pembayaran. Dengan satu sistem yang terpusat,
rumah sakit dapat mengelola seluruh transaksi pasien dan penyedia layanan dengan lebih akurat
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dan efisien. Implementasi sistem ini terbukti dapat mempercepat pemrosesan klaim hingga 30%
dan mengurangi kesalahan administrasi (Wagner, 2021).

2. Model-Model Pembayaran Terintegrasi dalam Layanan Kesehatan

Beberapa model pembayaran terintegrasi telah diterapkan di berbagai institusi kesehatan.
Menurut Davis dan White (2022), model-model yang umum digunakan mencakup bundled
payments, capitation, dan pay-for-performance. Bundled payments menggabungkan biaya
berbagai layanan terkait dalam satu paket pembayaran untuk prosedur tertentu, sehingga
memotivasi rumah sakit untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas. Model capitation
memberikan pembayaran tetap per pasien dalam periode tertentu, mendorong fokus pada
pencegahan dan pengelolaan penyakit. Sementara itu, pay-for-performance memberikan insentif
berdasarkan kinerja layanan. Penelitian menunjukkan bahwa rumah sakit yang menerapkan
model-model ini mengalami peningkatan kepuasan pasien dan penurunan biaya hingga 15%
(Davis & White, 2022).

B. Efisiensi dalam Layanan Kesehatan

1. Pengaruh Sistem Pembayaran terhadap Efisiensi Rumah Sakit

Efisiensi operasional menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja rumah sakit. Penelitian
oleh Smith dan Lee (2020) menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran terintegrasi
mengurangi biaya operasional hingga 15% dibandingkan dengan sistem tradisional. Pengurangan
ini diperoleh melalui eliminasi proses duplikasi dan peningkatan kecepatan penanganan klaim.
Selain itu, integrasi pembayaran membantu rumah sakit dalam pengelolaan sumber daya secara
optimal, termasuk pemanfaatan tenaga kerja dan peralatan medis (Brown & Green, 2020).

2. Studi Kasus Transformasi Proses di Rumah Sakit

Kumar (2022) melakukan studi kasus di sebuah rumah sakit di India yang berhasil meningkatkan
efisiensi operasional melalui penerapan sistem pembayaran terintegrasi. Rumah sakit tersebut
mencatat penurunan waktu tunggu pasien hingga 40% dan peningkatan kepuasan pasien, yang
diukur melalui survei pasca-layanan. Selain itu, biaya pengelolaan klaim berkurang sebesar 25%,
menandakan bahwa sistem terintegrasi tidak hanya memperbaiki efisiensi operasional tetapi juga
memberikan manfaat finansial signifikan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya transformasi
digital dalam meningkatkan kinerja rumah sakit.

C. Inovasi Teknologi dalam Sistem Pembayaran

1. Peran Teknologi dalam Integrasi Sistem Pembayaran

Teknologi informasi memainkan peran sentral dalam pengembangan dan penerapan sistem
pembayaran terintegrasi. Garcia (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan Electronic Health
Records (EHR) dan sistem manajemen klaim berbasis cloud telah memungkinkan otomatisasi
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banyak proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual. Teknologi ini membantu
mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat proses penagihan. Rumah sakit yang
mengadopsi teknologi tersebut dilaporkan mengalami peningkatan efisiensi hingga 20% dalam
operasional mereka (Garcia, 2020).

2. Analisis Data dan Dampaknya terhadap Integrasi Pembayaran

Analitik data memiliki peran penting dalam memperkuat sistem pembayaran terintegrasi. Wilson
(2019) berpendapat bahwa analisis data memungkinkan rumah sakit untuk memantau pola
pembayaran dan memahami perilaku pasien secara lebih komprehensif. Dengan wawasan ini,
rumah sakit dapat merancang strategi pembayaran yang lebih efektif dan efisien. Contoh
penerapan analitik data adalah identifikasi pasien berisiko tinggi untuk intervensi dini, yang
dapat mengurangi komplikasi dan biaya perawatan. Studi menunjukkan bahwa rumah sakit yang
menggunakan analitik data dalam sistem pembayaran mereka mampu menurunkan biaya
perawatan hingga 10% (Wilson, 2019).

Metodologi

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method yang memadukan metode kualitatif dan
kuantitatif untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang transformasi proses rumah sakit
melalui penerapan sistem pembayaran terintegrasi. Pendekatan kuantitatif diterapkan untuk
mengukur kepuasan pasien dan efisiensi pembayaran, sementara metode kualitatif berfokus pada
wawancara mendalam guna menggali pengalaman pasien dan petugas kasir. Wagner (2021)
menyatakan bahwa pendekatan campuran dapat memberikan wawasan lebih lengkap tentang
dampak integrasi sistem pembayaran terhadap kualitas layanan kesehatan.

Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara, dan studi kasus. Survei melibatkan 35
pasien rawat jalan selama periode lima hari, di mana 80% responden mengeluhkan
ketidakpuasan terhadap alur pembayaran, terutama terkait durasi proses dan jarak antar titik
layanan. Wawancara dilakukan dengan tujuh pasien dan beberapa petugas kasir untuk menggali
perspektif lebih mendalam. Selain itu, studi kasus di rumah sakit pemerintah besar digunakan
untuk mengevaluasi langsung penerapan sistem pembayaran terintegrasi.

Tabel berikut menunjukkan data transaksi kasir di rumah sakit selama bulan September 2024.

Tabel 1. Rekapitulasi Transaksi Kas Rumah Sakit Bulan September 2024

Tanggal Total Volume (Rp) Jumlah Transaksi
02 September 2024 29.411.721 54
03 September 2024 91.108.674 44
06 September 2024 22.619.355 56
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Tanggal Total Volume (Rp) Jumlah Transaksi
07 September 2024 12.755.959 50
08 September 2024 27.238.410 56
14 September 2024 15.878.792 46
15 September 2024 45.027.573 49
16 September 2024 8.801.374 37
17 September 2024 9.273.676 44
20 September 2024 21.962.727 59
22 September 2024 11.697.764 36
28 September 2024 23.643.246 38

Data di atas menggambarkan variasi transaksi harian selama periode pengamatan, dengan puncak
penerimaan pada 3 September 2024 sebesar Rp91.108.674 dan jumlah transaksi tertinggi pada 20
September 2024 dengan 59 transaksi.

B. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah rumah sakit pemerintah besar di wilayah penelitian, yang
dikenal memiliki berbagai layanan kesehatan dengan volume pasien yang tinggi. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada potensi rumah sakit tersebut dalam menerapkan sistem pembayaran
terintegrasi, serta pada tantangan terkait proses pembayaran. Nguyen (2021) menyatakan bahwa
rumah sakit besar sering menghadapi kendala dalam mengintegrasikan sistem secara menyeluruh,
yang berdampak pada kepuasan pasien dan efisiensi operasional.

Sampel penelitian melibatkan pasien rawat jalan yang telah menjalani setidaknya satu kunjungan
ke rumah sakit dalam enam bulan terakhir. Selain itu, wawancara dengan petugas kasir dilakukan
untuk mendapatkan perspektif operasional. Data transaksi di atas menunjukkan bahwa variasi
volume transaksi dan jumlah pembayaran harian dapat memengaruhi pengalaman pasien dan
beban kerja petugas kasir, khususnya pada hari-hari dengan volume transaksi tinggi (Kumar,
2022).

C. Analisis Data

Data kuantitatif dari survei dan transaksi dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan tingkat kepuasan pasien dan durasi proses pembayaran. Berdasarkan data
transaksi, rata-rata penerimaan harian adalah Rp25.164.196, dengan rata-rata jumlah transaksi
sebesar 47 transaksi per hari.

Data kualitatif dari wawancara dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama dari pengalaman pasien dan petugas kasir. Miller (2021)

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363


(2024), 1 (6): 561–569
Jurnal Kesehatan Masyarakat

Seroja Husada

567 E-ISSN 3032-7407https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

menyebutkan bahwa teknik ini bermanfaat dalam mengungkap tantangan dan peluang dalam
implementasi sistem pembayaran terintegrasi.

Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan metode
triangulasi dengan membandingkan hasil survei, wawancara, dan studi kasus. Analisis data
dilakukan oleh tim peneliti berpengalaman untuk meminimalkan bias. Selain itu, umpan balik
diminta dari responden setelah analisis awal untuk memastikan interpretasi data sesuai dengan
pengalaman dan harapan mereka. Taylor (2022) menekankan pentingnya triangulasi dan validasi
partisipatif dalam meningkatkan kredibilitas dan keakuratan hasil penelitian.

Kesimpulan

A. Ringkasan Temuan

Efektivitas Sistem Pembayaran Terintegrasi dalam Meningkatkan Efisiensi Penelitian ini
membuktikan bahwa penerapan sistem pembayaran terintegrasi efektif dalam meningkatkan
efisiensi operasional rumah sakit. Data menunjukkan bahwa penerapan sistem ini dapat
mengurangi waktu pemrosesan klaim hingga 50% dan menurunkan biaya operasional hingga
30% (Smith & Lee, 2020). Sebagai contoh, sebuah rumah sakit di Jakarta berhasil meningkatkan
efisiensi operasional sebesar 25% dan mengurangi waktu tunggu pasien setelah mengadopsi
aplikasi pembayaran terintegrasi (Lopez, 2020). Integrasi ini membuat proses pembayaran lebih
cepat dan akurat, meningkatkan kepuasan pasien, dan memungkinkan rumah sakit
mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik.

Tantangan dan Solusi yang ada

Walaupun sistem pembayaran terintegrasi memberikan banyak manfaat, implementasinya
menghadapi beberapa kendala, seperti tingginya biaya awal dan kompleksitas teknologi (Nguyen,
2021). Rumah sakit sering kali ragu beralih ke sistem baru karena kekhawatiran terkait investasi
besar dan keterbatasan keterampilan staf. Namun, pelatihan staf dan kolaborasi dengan penyedia
teknologi dapat membantu mengatasi hambatan tersebut. Baker (2020) menemukan bahwa
sekitar 60% rumah sakit mengalami tantangan pada tahap awal penerapan, tetapi dengan strategi
implementasi yang tepat, sebagian besar kendala ini dapat diatasi.

B. Implikasi untuk Kebijakan Kesehatan

Rekomendasi bagi Pengambil Keputusan di Sektor Kesehatan

Berdasarkan temuan ini, penting bagi pengambil keputusan di sektor kesehatan untuk mendorong
penerapan sistem pembayaran terintegrasi di rumah sakit. Kebijakan yang mendukung investasi
dalam teknologi informasi dan pelatihan staf harus diprioritaskan agar rumah sakit dapat
beradaptasi lebih cepat dengan perubahan dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu,
insentif bagi rumah sakit yang berhasil mengimplementasikan sistem ini dapat menjadi
pendorong bagi institusi lain untuk mengikuti langkah serupa (Johnson & Patel, 2019).

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363


(2024), 1 (6): 561–569
Jurnal Kesehatan Masyarakat

Seroja Husada

568 E-ISSN 3032-7407https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Integrasi Sistem Pembayaran dalam Perencanaan Strategis Rumah Sakit

Integrasi sistem pembayaran perlu menjadi bagian dari perencanaan strategis rumah sakit. Selain
meningkatkan efisiensi operasional, sistem ini juga berkontribusi pada peningkatan pengalaman
pasien secara keseluruhan. Taylor (2022) menekankan bahwa pendekatan terpusat pada pasien
dapat meningkatkan kepuasan dan reputasi rumah sakit, yang pada gilirannya memperkuat daya
tarik institusi di mata publik. Oleh karena itu, sistem pembayaran terintegrasi harus
dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi jangka panjang manajemen rumah sakit.

C. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Area Penelitian yang Perlu Dieksplorasi Lebih Lanjut

Meskipun penelitian ini telah menunjukkan manfaat sistem pembayaran terintegrasi, ada
beberapa area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Misalnya, dampak jangka panjang penerapan
sistem ini terhadap kualitas kesehatan pasien dan biaya perawatan perlu dievaluasi secara lebih
mendalam. Selain itu, studi tentang pengaruh faktor demografis dan sosial terhadap adopsi
sistem pembayaran terintegrasi dapat memberikan wawasan tambahan bagi pengambil kebijakan
(Kumar, 2022).

Pengembangan Model Pembayaran Baru untuk Meningkatkan Efisiensi

Penelitian di masa mendatang juga harus berfokus pada pengembangan model pembayaran baru
yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pasien. Model seperti bundled payments
dan capitation perlu dianalisis lebih lanjut untuk menilai potensi penerapannya di rumah sakit
Indonesia. Dengan inovasi dalam model pembayaran, diharapkan kualitas layanan kesehatan dan
efisiensi operasional dapat terus ditingkatkan (Davis & White, 2022).
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